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ABSTRACT 

The use of antibiotics has now become a global health problem, mainly due to inappropriate use of 

antibiotics that can cause resistance. Knowledge and behavior are factors in the use of antibiotics. This 

study aims to look at the relationship of knowledge with behavior antibiotic use in the Nagari Sianok 

Anam Suku community. The study was conducted with a cross-sectional study using questionnaire of 96 

respondents. Data were analyzed using Rank-Spearman correlation test. The results showed 54.2% of 

respondents had good knowledge and 51% of respondents had good behavior. The correlation between 

knowledge and behavior is very weak and unidirectional (r = 0.186), there is no significant relationship 

between knowledge and behavior (p = 0.069). Conclusion: There is no significant relationship between 

respondents' knowledge and behavior regarding the use of antibiotics 

 

Keywords: Antibiotics; Knowledge; Behavior. 

 
 

ABSTRAK 

Penggunaan antibiotika saat ini telah menjadi permasalahan kesehatan dunia, terutama disebabkan 

penggunaan antibiotika yang tidak tepat yang dapat menyebebkan resistensi. Pengetahuan dan perilaku 
merupakan faktor-faktor yang berperan dalam penggunaan antibiotika di masyarakat. Penelitian ini bertujuan 

untuk melihat hubungan pengetahuan dengan perilaku penggunaan antibiotika pada masyarakat Nagari 

Sianok Anam Suku. Penelitian dilakukan dengan desain studi cross-sectional menggunakan kuesioner 

terhadap 96 responden. Pengolahan data menggunakan uji korelasi Rank-Spearman. Hasil penelitian 

menunjukkan 54,2% responden memiliki pengetahuan yang baik dan 51% responden memiliki perilaku yang 
baik. Korelasi antara pengetahuan dan perilaku sangat lemah dan searah (r = 0,186), tidak ada hubungan 

yang signifikan antara pengetahuan dan perilaku (p = 0,069). Simpulan: tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan dan perilaku responden terkait penggunaan antibiotika. 

Kata Kunci: Antibiotika; Pengetahuan; Perilaku. 
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PENDAHULUAN 

Penggunaan antibiotika saat ini telah 

menjadi permasalahan kesehatan dunia. The 

Centers for Disease Control and Prevention 

menunjukkan resistensi antibiotika 

menyebabkan lebih dari 2 juta penyakit dan 

sekitar 23.000 kematian di Amerika Serikat 

(CDC, 2017). Antibiotika telah luas 

digunakan sejak usia balita hingga dewasa. 

Berbagai cara diupayakan untuk menekan 

penggunaan antibiotik seperti menemukan 

pola peresepan yang tepat pada pelayanan 

kesehatan (Rikomah et al., 2019; Apsari et 

al., 2017).   

Penelitian oleh WHO pada 12 negara, 

salah satunya Indonesia menggambarkan 

pengetahuan dan perilaku  antibiotika. 

Diantaranya, 70% masyarakat percaya 

bahwa antibiotika digunakan untuk sakit 

tenggorokan, 64% untuk mengobati flu dan 

batuk, 55% untuk mengobati demam, serta 

43% masyarakat membeli antibiotika yang 

sama atau memintanya dari dokter ketika 

mendapati gejala yang sama dengan 

penyakit sebelumnya (WHO, 2015). 

Penelitian lain menunjukkan  75% 

responden berharap diresepkan antibiotika 

oleh dokter, 61,5% mengganti dokter jika 

dokter sebelumnya tidak meresepkan 

antibiotika (Sherbiny et al., 2018). 

Responden juga mempercayai bahwa 

antibiotika dapat mengendalikan virus 

(Cheng et al., 2018). 

Penelitian pada masyarakat Indonesia di 

Kecamatan Klojen Malang menunjukkan 

terdapat hubungan yang kuat antara tingkat 

pendidikan formal terhadap penggunaan 

antibiotik oral (Ivoryanto et al., 2017). 

Penelitian lain menunjukkan 52% ibu rumah 

tangga memperoleh antibiotik dari 

swamedikasi dan faktor yang paling 

mempengaruhinya adalah pengetahuan 

tentang antibiotik yang rendah (Nisak et al., 

2016; Restiyono, 2016). Penelitian pada 

masyarakat Lampung Timur juga 

menyatakan terdapat korelasi positif antara 

pengetahuan tentang antibiotik terhadap 

rasionalitas penggunaan antibiotik (Pratiwi, 

2018). 

Diantara faktor yang mempengaruhi 

pegetahuan responden tentang antibiotik 

yakni tingkat pendidikan, dan respoden 

berasal dari pedesaan (Pavyde et al., 2015). 

Faktor yang mempengaruhi perilaku 

pengobatan antibiotik yang tidak lengkap 

yakni usia dan pendapatan. Penelitian 

menunjukkan tidak adanya korelasi antara 

pengetahuan dengan perilaku penggunaan 

antibiotika (Sherbiny et al., 2018). 

Sedangkan penelitian lain menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan ibu dengan perilaku 

penggunaan antibiotik pada anak (Angelina 

& Tjandra 2017). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mempelajari pengetahuan dan perilaku 

penggunaan antibiotika serta hubungan 

antara pengetahuan dengan perilaku 

penggunaan antibiotik pada masyarakat 

Nagari Sianok Anam Suku, Kecamatan IV 

Koto, Kabupaten Agam. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif analitik, dengan pendekatan cross 

sectional yaitu untuk meneliti Variabel 

Independent (tingkat pengetahuan 

masyarakat tentang penggunaan antibiotika) 

dengan Variabel Dependent (perilaku 

penggunaan antiobiotika) yang dilaksanakan 

pada masyarakat Nagari Sianok Anam Suku, 

Kecamatan IV Koto, Kabupaten Agam pada 

tahun 2019. Penelitian ini dilaksanakan dari 

bulan Maret – Mei 2019. Teknik 

pengambilan sampel secara purposive 

sampling, dihitung dengan rumus slovin, 

sehingga diperoleh sejumlah 96 responden 

dengan kriteria merupakan masyarakat yang 

berdomisili di Nagari Sianok Anam Suku, 

berusia 17 – 65 tahun, pernah 

mengkonsumsi antibiotika, bukan 

merupakan tenaga kesehatan dan bersedia 
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menjadi responden. Alat pengumpulan data 

yang digunakan adalah kuesioner. Analisa 

yang digunakan untuk melihat hubungan 

antara masing-masing varabel dengan 

menggunakan uji Statistic Chi Square. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Karakteristik Masyarakat 

Distribusi karakteristik responden 

dapat dilihat pada Tabel 1. Pada 

penelitian ini sebagian besar responden 

(81,3%) adalah perempuan. Penelitian 

serupa oleh Nuraini et al. (2019) pada 

pasien dewasa di Bankalan, responden 

terbanyak (68%) adalah perempuan. 

Penelitian oleh Yuswantina (2019) di 

Kota Salatiga responden yang 

mendominasi (57%) adalah perempuan. 

Penelitian lain oleh Murthi & Artini 

(2018) di Denpasar Utara responden 

terbanyak (81,6%) adalah perempuan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan data 

masyarakat Nagari Sianok VI Suku >17 

tahun yang di dominasi oleh perempuan. 

 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Frekuensi % 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 18 18,8 

Perempuan 78 81,3 

Usia (tahun) 

17-25 13 13,5 

26-35 20 20,8 

36-45 26 27,1 

46-55 25 26 

56-65 12 12,5 

Tingkat Pendidikan 

SD 9 9,4 

SMP 23 24 

SMA 45 46,9 

Perguruan Tinggi 19 19,8 

Pekerjaan 

Pedagang 25 26 

Buruh/tani 6 6,3 

Pegawai negeri 4 4,2 

Pegawai swasta 4 4,2 

Pensiunan 2 2,1 

Wiraswata 10 10,4 

IRT 33 34,4 

Tidak bekerja 12 12,5 

 

Distribusi usia responden terbesar 

(27,1%) pada usia 36-45 tahun. Penelitian 

oleh Anggelina & Tjandra (2019) pada ibu-

ibu Kelurahan Tomang, usia responden  

 

terbesar (48,5%) pada rentang 31-40 tahun. 

Penelitian lain oleh Dewi & Farida (2018) 

pada pasien di Puskesmas Karanganyar 

responden terbanyak (29,5%) pada rentang 
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usia 36-45 tahun. Penelitian Murthi & Artini 

(2018) di wilayah kerja Puskesmas Denpasar 

Utara II responden terbanyak (46,9%) pada 

rentang usia 26-45 tahun. Dari beberapa 

penelitian di atas terlihat bahwa mayoritas 

pengguna antibiotik berada pada rentang 

usia produktif. 

Tingkat pendidikan responden 

terbanyak (46,9%) yaitu SMA. Penelitian  

oleh Dewi & Farida (2018) di Karanganyar 

menunjukkan pendidikan responden 

terbanyak (38,8%) adalah SMA. Hasil 

penelitian Nuraini et al. (2019) di Bankalan 

pendidikan responden terbanyak (55,3%) 

adalah SMA. Hasil penelitian Nisak et al. 

(2016) di Surabaya pendidikan responden 

terbanyak (40%) adalah SMA. Hasil 

penelitian Murthi & Artini (2018) di 

Denpasar Utara menunjukkan pendidikan 

responden terbanyak (55,1%) adalah SMA. 

Penelitian Angelina & Tjandra (2019) di 

Kelurahan Tomang menunjukkan 

pendidikan responden terbanyak (51,5%) 

adalah SMA. Dari beberapa hasil penelitian 

di atas terlihat mayoritas pengguna 

antibiotik berada pada tingkat pendidikan 

menengah atas. 

Pekerjaan responden terbanyak (34,4%) 

sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT). Penelitian 

serupa oleh Nisak et al. (2016) di Surabaya 

pekerjaan responden terbanyak (74%) 

sebagai IRT. Penelitian Yuswantina (2019) 

di Kota Salatiga menunjukkan pekerjaan 

responden terbanyak (30%) sebagai IRT. 

Penelitian lain oleh Angelina  & Tjandra 

(2019) di Kelurahan Tomang pekerjaan 

responden terbanyak (87,7%) sebagai IRT. 

Pada beberapa penelitian di masyarakat dan 

komunitas ibu-ibu terlihat mayoritas 

pekerjaan responden adalah ibu rumah 

tangga, hal ini juga disebabkan 

pengumpulan kuesioner dilaksanakan siang 

hari pada jam kerja. 

 

B. Profil Pengetahuan dan Perilaku 

Data mengenai pengetahuan tentang 

antibiotika responden dapat dilihat pada 

Tabel 2. Hasil penilaian aspek 

pengetahuan responden umumnya 

(60,4%) telah mengetahui bahwa 

antibiotik akan menjadi kurang efektif 

jika tidak diminum sampai habis. Hasil 

penelitian serupa oleh Alqarni & 

Abdulbari (2019) sebesar 64,9% 

responden menyatakan efek antibiotik 

berkurang jika tidak diminum sampai 

habis.  

 

 

Tabel 2. Pengetahuan Responden 

Pernyataan 
Jawaban (%) 

Ya Tidak Tidak yakin 

Antibiotik menjadi kurang efektif jika tidak diminum sampai habis. 60,4 18,8 20,8 
Penggunaan antibiotik dihentikan jika gejala penyakit sudah hilang. 52,1 46,9 1 
Penggunaan antibiotik berlebihan menyebabkan resistensi (bakteri 

kebal terhadap antibiotik). 
57,3 12,5 30,2 

Antibiotik tidak menyebabkan efek samping. 45,8 38,5 15,6 
Antibiotik dapat menyebabkan reaksi alergi. 13,5 72,9 13,5 
Antibiotik dapat digunakan untuk mengobati Pilek dan Batuk. 46,9 36,5 16,7 
Antibiotik dapat digunakan untuk mengobati infeksi virus. 53,1 15,6 31,3 
Antibiotik dapat digunakan untuk mengobati infeksi bakteri. 89,6 4,2 6,3 

 

Sebagian besar responden (52,1%) 

menghentikan penggunaan antibiotik jika  

 

 

gejala penyakit sudah hilang. Hal ini 

mungkin dikarenakan minimnya  
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pengetahuan responden tentang dampak 

resistensi. Hasil penelitian serupa oleh Nisak 

et al. (2016) menunjukkan sebesar 56% 

responden menyatakan penggunaan 

antibiotik dapat dihentikan setelah gejala 

menghilang. Penelitian lain yang dilakukan 

oleh Zolawaty et al. (2016) menunjukkan 

sebesar 71,7% responden tidak 

menghabiskan antibiotik karena merasa 

lebih baik. Hasil penelitian serupa oleh 

Belkina (2014) menunjukkan sebesar 49% 

responden menghentikan antibiotik ketika 

sudah merasa lebih baik. 

Sebagian besar responden (57,3%) 

menyadari penggunaan antibiotik berlebihan 

dapat menyebabkan resistensi. Penelitian 

serupa oleh Alqarni & Abdulbari (2019) di 

Saudi mayoritas responden (65,6%) percaya 

penggunaan antibiotik yang berlebihan dapat 

menyebabkan resistensi. Penelitian lain oleh 

Pratomo & Dewi (2018) di Indonesia pada 

masyarakat Mambulau Tengah hanya 

sebagian kecil responden (14,23%) yang 

menyakini penggunaan antibiotik yang tidak 

sesuai dapat menyebabkan resistensi. 

Penelitian di atas menunjukkan sebagian 

masyarakat masih kurang menyadari akibat 

penggunaan antibiotik yang tidak sesuai 

anjuran atau penggunaan berlebihan. 

Responden tidak mengetahui bahwa 

antibiotik dapat menyebabkan efek samping 

(45,8%) dan alergi (72,9%) berdasarkan 

pengalaman pribadi respoden. Penelitian 

serupa oeh Yuswantina (2019) pada 

masyarakat Kota Salatiga (43%) responden 

salah mengira antibiotik tidak memiliki efek 

samping, hal ini dapat dikarenakan angka 

kejadiannya yang relatif kecil. Penelitian 

Bourke (2015) menunjukkan sekitar 10%-

20% pasien yang dirawat di sebuah rumah 

sakit di Australia Barat memiliki alergi 

penisilin, dan sisi psikologi responden yang 

mungkin mengalami efek samping atau 

alergi namun tidak menyadarinya. Hasil 

penelitian berbeda oleh Pavyde (2015) di 

negara lain, yang menunjukkan masyarakat 

Lithuania memiliki pengetahuan baik bahwa 

antibiotik mempunyai efek samping (92,9%) 

dan dapat menyebabkan reaksi alergi 

(62,3%). 

Sebagian besar responden (46,9%) 

percaya bahwa antibiotik dapat mengobati 

flu dan batuk berdasarkan pengalaman 

pengobatan sebelumnya yang diterima 

responden. Hasil penelitian oleh Pavyde 

(2015) sebesar 41,7% responden 

menggunakan antibiotik untuk mengobati 

flu biasa. Penelitian oleh Awad & Aboud 

(2015) sebesar 54,5% swamedikasi 

antibiotik untuk megobati flu. Penelitian lain 

oleh Belkina et al., (2014) sebesar 34% 

responden menggunakan antibiotik untuk 

mengobati flu dan 40% untuk mengobati 

batuk. Penelitian oleh Alharbi et al., (2017) 

menunjukkan sebesar 71,7% responden 

menggunakan antibiotik untuk mengobati 

batuk dan pilek. Penelitian oleh Jain et al., 

(2016) sebesar 36,2% responden 

menggunakan antibiotik untuk mengobati 

flu biasa yang diikuti demam. Penelitian 

oleh Nisak et al. (2016) menyatakan alasan 

penggunan antibiotik terbanyak (26%) untuk 

mengobati batuk. Penelitian serupa oleh 

Yuswantina et al., (2019) sebesar 50% 

responden menggunakan antibiotik untuk 

mengobati flu. Penelitian oleh Djawaria et 

al. (2018)  penggunaan antibiotik tanpa 

resep terbanyak untuk megobati flu sebesar 

21,3%, dan mengobati batuk sebesar 17,6%. 

 Responden meyakini antibiotik dapat 

digunakan untuk mengobati penyakit yang 

disebabkan oleh virus (53,1%). Penemuan 

ini sejalan dengan penelitian oleh Awad & 

Aboud (2015), sebesar 46,2% responden 

percaya antibiotik dapat mengobati penyakit 

yang disebabkan oleh virus. Penelitian oleh 

Alharbi et al., (2017) sebesar 61,8% 

responden salah mengira antibiotik efektif 

untuk mengobati penyakit yang disebabkan 

oleh virus. Penelitian oleh Al-qarni & 

Abdulbari (2019) 46,8% responden setuju 

antibiotik dapat mengobati penyakit yang 
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disebabkan oleh virus. Penelitian lain oleh 

Cheng et al., (2017) sebesar 91,6% 

responden percaya antibiotik dapat 

mengobati penyakit yang disebabkan oleh 

virus. Penelitian lainnya oleh Jain et al., 

(2016) sebesar 68,6% respoden percaya 

bahwa antibiotik efektif untuk virus dan 

bakteri. Penelitian oleh Nisak et al. (2016) 

sebesar 81% responden menjawab antibiotik 

dapat digunakan untuk mengobati cacar dan 

tifus. Penelitian oleh Pratomo & Dewi 

(2018) sebesar 53,4% responden mengira 

antibiotik efektif untuk membunuh virus. 

Sama halnya dengan penelitian Murthi & 

Artini. (2018) sebesar 63,3% responden 

percaya antibiotik dapat melawan virus. 

bahkan penelitian oleh Pratiwi  et al. (2013) 

pada mahasiswa ilmu-ilmu kesehatan 

Universitas Gadjah Mada sebesar 59% 

responden berfikir antibiotik efektif untuk 

virus. 

Responden sebesar 89,6% mengetahui 

antibiotik dapat digunakan untuk mengobati 

infeksi bakteri. Hasil penelitian serupa oleh 

Nisak et al. (2016) sebesar 73% responden 

mengetahui antibiotik dapat mengobati 

infeksi bakeri. Penelitian lain oleh 

Yuswantina et al., (2019) sebesar 85% 

responden mengetahui antibiotik dapat 

mengobati infeksi bakteri. Hasil penelitian 

berbeda oleh Pratomo & Dewi (2018)  

menunjukkan hanya sebagian kecil (22,01%) 

responden mengetahui antibiotik untuk 

infeksi bakteri. 

Gambaran mengenai perilaku 

masyarakat tentang antibiotika dapat dilihat 

pada Tabel 3. Sebesar 96,9% responden 

tidak pernah berbagi antibiotik dengan orang 

lain. Penelitian serupa oleh Sherbiny et al. 

(2018) sebesar 61,5% responden tidak 

berbagi antibiotik dengan orang lain. 

Penelitian serupa oleh Djawaria et al. (2018) 

sebesar 33,3% responden menggunakan 

antibiotik yang diperoleh tanpa resep dokter 

untuk diri sendiri dan orang lain. 

 

 

Tabel 3. Perilaku Responden 

Pernyataan 
Jawaban 

Tidak pernah Kadang-kadang Selalu 

Saya berbagi antibiotik saya dengan orang lain. 96,9 2,1 1 
Saya menggunakan resep sisa antibiotik pada terapi sebelumnya. 94,8 5,2 0 
Saya minum antibiotik sampai habis. 18,8 39,6 41,7 
Jika gejala sudah membaik setelah minum antibiotik, saya 

menghentikan minum antibiotik. 
40,6 32,3 27,1 

Jika penyakit saya ringan,saya memutuskan untuk menggunakan 

antibiotik yang menurut saya cocok untuk kondisi saya. 
83,3 11,5 5,2 

Saya memilih dokter yang lain, jika dokter sebelumnya tidak 

meresepkan antibiotik. 
86,5 9,4 4,2 

Hal pertama yang saya lakukan saat sakit, pergi ke dokter. 5,2 32,3 62,5 
Hal pertama yang saya lakukan saat sakit, bertanya pada 

Apoteker. 
66,7 25 8,3 

Hal pertama yang saya lakukan saat sakit, bertanya pada kerabat 

(keluarga). 
55,2 34,4 10,4 

Hal pertama yang saya lakukan saat sakit, mengobati diri saya 

sendiri. 
40,6 52,1 7,3 

 

Responden tidak pernah menggunakan 

resep sisa antibiotik pada terapi sebelumnya 

(94,8). Penelitian serupa oleh Sherbiny et al. 

(2018) sebesar 68,2% responden tidak  

 

pernah menggunakan resep sisa antibiotik 

pada terapi sebelumnya. Penelitian oleh 

Djawaria et al. (2018) sebesar 12% 

responden memperoleh antibiotik dari sisa 
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resep sebelumnya. Responden (41,7%) 

selalu minum antibiotik sampai habis. 

Penelitian oleh Sherbiny et al. (2018) 

sebesar 50,7% responden selalu minum 

antibiotik sampai habis. 

Sebesar 40,6% responden tidak pernah 

menghentikan minum antibiotik meskipun 

gejala sudah membaik. Hasil yang berbeda 

oleh Sherbiny et al. (2018) dimana 63,7% 

respondennya selalu menghentikan 

antibiotik ketika gejala sudah membaik. 

Perilaku responden dalam berbagi antibiotik, 

menggunakan resep sisa antibiotik, tidak 

minum antibiotik sampai habis, atau 

menghentikan minum antibiotik setelah 

gejala membaik menunjukkan responden 

tidak menyelesaikan antibiotiknya. Hal ini 

tidak sesuai dengan prinsip penggunaan 

antibiotik yang bijak dengan lama 

pemberian antibiotik yang tepat. 

Responden tidak pernah memutuskan 

untuk menggunakan antibiotik yang 

menurutnya cocok untuk penyakit ringan 

yang dideritanya (83,3%). Hasil penelitian 

berbeda oleh Sherbiny et al. (2018) dimana 

sebesar 54,8% responden selalu 

memutuskan antibiotik yang menurutnya 

cocok untuk kondisinya. Penelitian oleh 

Parumpu (2016) menunjukkan 40% 

responden tahu dan 29,33% sangat 

mengetahui obat untuk penyakit ringan yang 

dideritanya.    

Responden tidak pernah mengganti 

dokter, jika dokter sebelumnya tidak 

meresepkan antibiotik (86,5%). Hasil 

penelitian serupa oleh oleh Sherbiny et al. 

(2018) sebesar 72,7% responden tidak 

pernah mengganti dokter jika dokter 

sebelumya tidak meresepkan antibiotik. 

Penelitian lain sebesar 14,3% responden 

sering meminta dokter meresepkan obat 

tertentu. Dokter melaporkan bahwa adanya 

tekanan pasien untuk meresepkan antibiotik, 

disebabkan tingkat pengetahuan pasien yang 

rendah tentang antibiotik (Cheng et al., 

2017). 

Responden selalu pergi ke dokter saat 

sakit (62,5%). Hasil penelitian serupa oleh 

Sherbiny et al. (2018) sebesar 60,7% 

responden menemui dokter saat sakit. 

Penelitian lain oleh Jain et al., (2016) 

menunjukan 63,2% responden memperoleh 

informasi mengenai antibiotik dari dokter. 

Sebagian besar responden (66,7%) tidak 

pernah bertanya kepada apoteker saat sakit. 

Penelitian berbeda oleh Alharbi et al. (2017)  

menunjukkan sumber utama penggunaan 

antibiotik sebesar 46,5% berasal dari 

apoteker dan hanya sebesar 23,9% yang 

berasal dari dokter. Penelitian lain oleh 

Parumpu (2016) sebesar 48% responden 

mendapatkan informasi amoxicillin dari 

tenaga kefarmasian, dan hanya 20% yang 

memperoleh informasi dari dokter. Sebagian 

besar (55,2%) responden tidak pernah 

bertanya pada kerabat saat pertama kali 

sakit. Hal ini sama dengan yang didapatkan 

oleh Sherbiny et al. (2018) sebesar 59,8% 

responden tidak pernah bertanya pada 

kerabat saat sakit. Sementara itu penelitian 

oleh Djawaria et al. (2018) menunjukkan 

21% responden melakukan swamedikasi 

antibiotik atas saran kerabat atau keluarga. 

Sebesar 40,6% responden tidak pernah 

mengobati diri sendiri saat sakit. Hal yang 

sama didapatkan oleh Sherbiny et al. (2018) 

sebesar 57,5% responden tidak pernah 

mengobati dirinya sendiri. Hasil penelitian 

berbeda oleh Parumpu (2016) sebesar 

57,33% responden menjawab sangat sering 

mengobati dirinya sendiri.  

 

C. Hubungan karakteristik responden 

dengan tingkat pengetahuan dan 

perilaku  

Hasil penelitian menunjukkan tidak 

ada hubungan yang signifikan antara 

karakteristik responden dengan 

pengetahuan. Dari beberapa 

karakteristik yang dimiliki responden, 

yakni jenis kelamin, usia, tingkat 

pendidikan dan pekerjaan, diperoleh 
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hasil bahwa tidak ada hubungan yang 

signifikan antara keempat faktor 

tersebut dengan pengetahuan responden. 

Penelitian serupa di wilayah kerja 

Puskesmas Denpasar Utara II 

menyimpulkan setiap orang harus 

diprioritaskan dalam upaya 

meningkatkan pengetahuan tentang 

antibiotik (Murthi & Artini 2018). 

Sebagian besar (54,2%) responden 

memiliki pengetahuan yang baik. Hasil 

penelitian serupa oleh Nuraini et al. 

(2019) dimana sebesar 94% responden 

memiliki pengetahuan yang baik 

mengenai antibiotka. Penelitian lain 

oleh Dewi & Farida (2018) sebesar 

81,8% responden memiliki pengetahuan 

tinggi.  

Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat hubungan yang signifikan 

antara perilaku dengan usia, sementara 

itu, tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara perilaku dengan jenis 

kelamin, tingkat pendidikan dan 

pekerjaan. Hasil penelitian ini sebagian 

besar (51%) responden berperilaku baik. 

Penelitian serupa oleh Angelina & 

Tjandra (2019) dimana didapatkan hasil 

sebesar 70,8% responden berperilaku 

baik. 

 

D. Hubungan Pengetahuan dengan 

Perilaku 

Responden memiki pengetahuan 

kurang baik dan perilaku kurang baik 

Sebanyak 27,1%. Sementara itu, 21,9% 

responden memiliki pengetahuan 

kurang baik dan berprilaku baik. 

Terdapat 18,7% responden dengan 

pegetahuan baik dan perilaku kurang 

baik, serta 32,3% responden dengan 

pengetahuan baik dan perilaku baik. 

Tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan dan 

perilaku, terlihat dari nilai p > 0,001. 

Penelitian yang dilakukan oleh  

Angelina & Tjandra didapatkan responden 

memiliki pengetahuan kurang baik (80,8%) 

dan berperilaku baik (70,8%). Hal ini 

menandakan bahwa perilaku yang dimiliki 

oleh responden tidak didasari oleh 

pengetahuan tetapi perilaku dapat 

diperantarai oleh pengetahuan. Penemuan ini 

sejalan dengan teori faktor predisposisi 

(predisposing factor) yang menyatakan 

bahwa pengetahuan saja tidak cukup 

menjadi penyebab perubahan perilaku 

individu atau kolektif, tetapi juga diperlukan 

kesadaran kesehatan sebelum perilaku 

terjadi (Kholid, 2014).  

SIMPULAN 

Kesimpulan Responden memiliki 

pengetahuan baik (54,2%) dan berperilaku 

baik (51%). Korelasi antara pengetahuan 

dan perilaku sangat lemah dan searah (r = 

0,186), tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan dan perilaku 

responden terkait penggunaan antibiotika 

(p>0,001). 
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